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Tujuan penelitian ini untuk menguji  pengaruh efektivitas penggunaan 
teknologi informasi terhadap kinerja pegawai di kantor PLN (Persero) di 
Kabupaten Boyolali. Untuk menguji pengaruh sistem pengendalian intern 
terhadap kinerja pegawai kantor PLN (Persero) di Kabupaten Boyolali. Untuk 
menguji pengaruh kepercayaan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai di 
kantor PLN (Persero) di Kabupaten Boyolali. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pegawai PLN (Persero) di Kabupaten Boyolali. Sampel dalam penelitian ini 
adalah pegawai PLN (Persero) di Kabupaten Boyolali. Teknik sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan pendekatan metode non probability sampling yaitu 
purposive sampling dengan kriteria responden dalam penelitian ini adalah 
pemakai teknologi sistem informasi Akuntansi minimal 1 tahun dan kewenangan 
dalam menggunakan teknologi informasi. Berdasarkan hasil penelitian ini 
diketahui Variabel efektivitas pengguna sebesar 3,690 sedangkan besarnya nilai 
ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,021 karena thitung > 
ttabel maka H1 diterima, yang berarti efektivitas pengguna berpengaruh terhadap 
kinerja individual. Variabel kepercayaan sebesar 2,797 sedangkan besarnya nilai 
ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,021 karena thitung > 
ttabel maka H2 diterima, yang berarti kepercayaan berpengaruh terhadap kinerja 
individual. Variabel pengendalian intern sebesar 2,498 sedangkan besarnya nilai 
ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,021 karena thitung > 
ttabel maka H3 diterima, yang berarti pengendalian intern berpengaruh terhadap 
kinerja individual. 
 
Kata Kunci : Efektivitas Penggunaan Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian 




The purpose of this study to test the effect of effectiveness of the use 
information technology on the performance employees in the office of PLN 
(Persero) in Boyolali District. To test the influence of internal control system on 
the performance of PLN office employees (Persero) in Boyolali District. To test 
the influence of information technology trust on the performance of employees in 
the office PLN (Persero) in Boyolali District. Population in this research is 
employees PLN (Persero) in Boyolali District. The sample in this research is 
employees PLN (Persero) in Boyolali District. Sample technique in this research 
is by approach of non probability sampling method that is purposive sampling 
with respondent criterion in this research is user of information system 
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technology Accounting minimum 1 year and authority in using information 
technology. Based on the results of this study known variable user effectiveness of 
3.690 while the value of ttable with 95% confidence level or (α: 0,05) is 2.021 
because tcount > Ttable then H1 accepted, which means effectiveness of user 
influence to individual performance. Confidence variable of 2,797 while the value 
of ttable with 95% confidence level or (α: 0,05) is 2,021 for tcount > ttable then H2 
accepted, which means trust influence to individual performance. Internal control 
variable equal to 2,498 while the value of ttable with confidence level 95% or (α: 
0,05) is 2,021 for tcount > ttable then H3 accepted, which means internal control 
influence to individual performance. 
 
Keywords: Effectiveness Use of Information Technology, Internal Control System, 
Trust of Information Technology and Performance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi dari pengaruh globalisasi sekarang ini begitu 
pesat yang diikuti dengan perkembangan sistem informasi yang berbasis 
teknologi, telah menyebabkan  terjadinya  perubahan-perubahan  yang  begitu 
cepat  di  dalam berbagai  bidang.  Perkembangan teknologi  informasi 
mempunyai  dampak  yang sangat  signifikan  terhadap  sistem  informasi 
akuntansi  dalam  suatu  organisasi bisnis, khususnya dalam pemrosesan data 
yang mengalami perubahan dari sistem manual digantikan dengan sistem 
komputer sebagai alat pemrosesan data. 
Penggunaan  teknologi  informasi di era  sekarang  ini  merupakan 
elemen penting dalam aktivitas perusahaan. Sistem informasi membawa 
pengaruh besar terhadap  hampir  semua  aspek dalam  pengelolaan  bisnis, 
termasuk  dalam pengelolaan  perbankan. Perkembangan sebuah  sistem 
informasi juga  perlu didukung oleh banyak faktor yang diharapkan bisa 
memberikan keberhasilan dari sistem  tersebut. Keberhasilan  aplikasi  sistem 
informasi pada  suatu  perusahaan atau perbankan dipengaruhi  dari cara 
sistem itu  dijalankan, tingkat  kemudahan sistem itu bagi para pemakainya, 
dan pemanfaatan teknologi yang digunakan. 
Pesatnya perkembangan sistem informasi dan teknologi informasi 
menjadikannya senjata dalam bersaing (competitive weapon) yang wajib 
dimiliki oleh perusahaan dalam memenangkan persaingan. Penerapan sistem 
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informasi dan teknologi informasi dapat dikatakan berhasil jika dapat 
meningkatkan kinerja karyawan, yang pada akhirnya mampu meningkatkan 
kinerja perusahaan. Dengan adanya penerapan sistem informasi dan teknologi 
informasi tersebut perusahaan perlu mempersiapkan sumber daya manusia. 
(Lindawati dan Salamah, 2012). 
William dan Sawyer (2005) dalam Astuti (2014) mendefinisikan 
teknologi sebagai suatu bentuk teknologi yang membantu  dalam  
menyimpan, menghasilkan, memanipulasi, dan  mengkomunikasikan 
informasi kepada pemakai. 
Beberapa literatur sistem akuntansi menyebutkan keunggulan dari 
penggunaan SIA berbasis komputer antara lain dapat memproses sejumlah 
transaksi dengan cepat dan terintegrasi; dapat menyimpan dan mengambil 
data dalam jumlah yang besar, dapat mengurangi kesalahan matematis, 
menghasilkan laporan dengna tepat waktu dalam berbagai bentuk serta dapat 
menjadi alat bantu pengambilan keputusan khususnya untuk jenis masalah 
yang terstruktur (Sunarti, 1998 dalam Pramudita, 2010). 
Dewantara (2014) menjelaskan penerapan sistem informasi dan 
teknologi informasi dapat dikatakan berhasil jika dapat meningkatkan kinerja 
pegawai, yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja perusahaan. 
Dengan adanya penerapan sistem info rmasi dan teknologi informasi tersebut 
perusahaan perlu mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) agar mampu 
menjalankan teknologi sistem informasi yang diberlakukan oleh perusahaan. 
Adapun rumusan dalam penelitian ini adalah Apakah efektivitas 
penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor 
PLN (Persero) di Kabupaten Boyolali ? Apakah sistem pengendalian intern 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai kantor PLN (Persero) di Kabupaten 
Boyolali ? Apakah kepercayaan teknologi informasi berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai kantor PLN (Persero) di Kabupaten Boyolali ? 
Sedangkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini meliputi 
Untuk menguji  pengaruh efektivitas penggunaan teknologi informasi 
terhadap kinerja pegawai di kantor PLN (Persero) di Kabupaten Boyolali. 
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Untuk menguji pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kinerja pegawai 
kantor PLN (Persero) di Kabupaten Boyolali. Untuk menguji pengaruh 
kepercayaan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai di kantor PLN 
(Persero) di Kabupaten Boyolali. 
 
2. Metode Penelitian 
2.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi (population) yaitu sekelompok orang, kejadian, atau 
segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. (Indriantoro dan 
Supomo, 2002: 115). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai PLN 
(Persero) di Kabupaten Boyolali. 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. (Sugiyono, 2007 :62) Sampel dalam penelitian ini adalah 
pegawai PLN (Persero) di Kabupaten Boyolali. 
Teknik sampel dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 
metode non probability sampling yaitu purposive sampling dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1) Responden dalam penelitian ini adalah pemakai teknologi sistem 
informasi Akuntansi minimal 1 tahun 
2) Kewenangan dalam menggunakan teknologi informasi 
3) Percaya sistem teknologi informasi dapat memenuhi kebutuhan 
4) Pernah mendapatkan pelatihan teknologi informasi 
2.2 Data dan Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari 
jawaban responden atas pertanyaan yang berhubungan dengan faktor 
keperilakuan yaitu efektifitas pengguna, kepercayaan, dan pengendalian 
intern terhadap kinerja individual Pegawai PLN (Persero) di Kabupaten 
Boyolali. Data Penelitian ini dikumpulkan dengan cara mengirim 
kuesioner ke responden secara langsung. 
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2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
a. Efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi  
Irwansyah dalam Jumaili (2005:723), mengemukakan bahwa 
penggunaan teknologi dalam sistem informasi perusahaan hendaknya 
mempertimbangkan pemakai. Tidak jarang ditemukan bahwa teknologi 
yang diterapkan dalam sistem informasi sering tidak tepat atau tidak 
dimanfaatkan secara maksimal oleh individu pemakai sistem 
informasi, sehingga sistem informasi kurang memberikan manfaat 
dalam meningkatkan kinerja individual.  
b. Kepercayaan 
Goodhue dalam Jumaili (2005:213-236) mengemukakan bahwa 
kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi dalam mengevaluasi 
kinerja individual diperlukan oleh manajemen untuk memastikan 
bahwa sistem informasi yang berbasis komputer tersebut dapat 
digunakan untuk mengendalikan kinerja bawahan.  
c. Pengendalian Intern 
Pengendalian intern merupakan kebijakan serta prosedur yang 
ditetapkan untuk memperoleh keyakinan yang memadai bahwa tujuan 
satuan usaha yang spesifik akan dapat dicapai. Indikatornya adalah 
lingkungan pengendalian, pengendalian resiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, pemantauan 
d. Kinerja individual adalah kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Mangkunegara, (2000:15). 
 
3. Hasil Pembahasan 
1.1 Pengaruh Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 
Berpengaruh Terhadap Kinerja Individual 
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel 
efektivitas pengguna sebesar 3,690 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan 
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tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,021 karena thitung > ttabel 
maka H1 diterima, yang berarti efektivitas pengguna berpengaruh terhadap 
kinerja individual. Adanya pengaruh efektivitas pengguna berarti semakin 
tinggi efektivitas yang di berikan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja 
individual teknologi sistem informasi akutansi pada kantor PLN (Persero) 
Kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Muhammad Faisal. 
(2011), Adikusuma Dewantara (2014) dan Ni Made Marlita Puji Astuti 
dan Ida Bagus Dharmadiaksa (2014) yang menyatakan bahwa efektivitas 
penggunaan teknologi sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 
kinerja individual. 
 
1.2 Pengaruh Pengendalian Intern Berpengaruh Terhadap Kinerja Individual 
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel 
pengendalian intern sebesar 2,498 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan 
tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,021 karena thitung > ttabel 
maka H3 diterima, yang berarti pengendalian intern berpengaruh terhadap 
kinerja individual. Adanya pengaruh pengendalian intern berarti semakin 
tinggi pengendalian intern yang di berikan maka semakin tinggi pula 
tingkat kinerja individual teknologi sistem informasi akutansi pada PT. 
PLN (Persero) Kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Faisal. (2011), Lindawati 
dan Salamah (2012), Dewantara. (2014) dan Ni Made Marlita Puji Astuti 
dan Ida Bagus Dharmadiaksa. 2014 yang menyatakan pengendalian intern 
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja individual. 
 
1.3 Pengaruh Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 
Berpengaruh Terhadap Kinerja Individual 
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel 
kepercayaan sebesar 2,797 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat 
keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,021 karena thitung > ttabel maka H2 
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diterima, yang berarti kepercayaan berpengaruh terhadap kinerja 
individual. Adanya pengaruh kepercayaan berarti semakin tinggi 
kepercayaan yang di berikan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja 
individual teknologi sistem informasi akutansi pada PT. PLN (Persero) 
Kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Faisal. (2011), dan 
Dewantara (2014) yang menyatakan kepercayaan Teknologi Sistem 
Informasi Akuntansi Berpengaruh Terhadap Kinerja Individual. 
 
4. Penutup 
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, 
maka kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Variabel efektivitas pengguna sebesar 3,690 sedangkan besarnya nilai ttabel 
dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,021 karena thitung > 
ttabel maka H1 diterima, yang berarti efektivitas pengguna berpengaruh 
terhadap kinerja individual. 
2. Variabel pengendalian intern sebesar 2,498 sedangkan besarnya nilai ttabel 
dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,021 karena thitung > 
ttabel maka H2 diterima, yang berarti pengendalian intern berpengaruh 
terhadap kinerja individual. 
3. Variabel kepercayaan sebesar 2,797 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan 
tingkat keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 2,021 karena thitung > ttabel 
maka H3 diterima, yang berarti kepercayaan berpengaruh terhadap kinerja 
individual. 
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